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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas tersusunnya Buku Panduan Insentif Publikasi 

Ilmiah Institut Kesehatan Immanuel (IKI). Pengelolaan kegiatan penelitian dan pengabdian 

masyarakat perlu dilakukan secara profesional agar dapat berkembang baik dan memberi 

manfaat yang optimal terhadap kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.  

 

Tujuan penyusunan Panduan Pengajuan Insentif Publikasi Ilmiah dan Bantuan Seminar 

Institut Kesehatan Immanuel (IKI), ini adalah merupakan komitmen IKI dalam meningkatkan 

kualitas dan kuantitas output publikasi penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 

sebagaimana Rencana Induk Pengembangan IKI sebagai Research University.  

 

Penyusunan Panduan Pengajuan Insentif Publikasi Ilmiah Institut Kesehatan Immanuel (IKI) 

Tahun 2025 memerlukan pengkajian secara intensif dan mendalam serta waktu yang cukup 

oleh sebuah Tim Penyusun yang dikoordinir oleh Kepala LP2M Institut Kesehatan 

Immanuel. Kami mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya 

kepada berbagai pihak yang memberikan bantuan sehingga Panduan  ini bisa diterbitkan. 

 

Bandung, 19 Maret 2025 

 

 

Tim Penyusun  
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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

A. Definisi dan Ketentuan Umum 

Institut Kesehatan Immanuel, Bandung sebagai lembaga pendidikan tinggi di bawah 

naungan Yayasan Perguruan Tinggi Gereja Kristen Pasundan berperan serta dalam 

mencerdaskan kehidupan bangsa, meningkatkan kualitas manusia yang beriman, 

bertakwa, dan berakhlak mulia serta menguasai ilmu pengetahuan, teknologi dan seni.  

Selain pengajaran, pengabdian masyarakat dan penelitian merupakan dua dari tiga 

elemen Tri Dharma Perguruan Tinggi yang wajib dijalankan oleh civitas akademika 

Institut Kesehatan Immanuel.  

 

Program tri dharma perguruan tinggi yang dikembangkan oleh Lembaga Penelitian dan 

Pengabdian kepada Masyarakat Institut Kesehatan Immanuel melalui riset klaster, 

hilirisasi dan komersialisasi inovasi paten potensial berbasis riset, serta publikasi artikel 

ilmiah maupun jurnal yang terindeks SINTA dan Scopus, hingga penerbitan buku 

akademik yang bermutu dan berdaya saing nasional-global yang dilaksanakan adalah 

strategi pencapaian pengembangan Research University: Institut Kesehatan Immanuel. 

Salah satu upaya untuk meningkatkan output publikasi penelitian dosen adalah dengan 

mengalokasikan pendanaan untuk pendanaan Article Processing Fee, Subsidi 

Conference dan insentif publikasi ilmiah pada journal internasional bereputasi. 

 

B. Tujuan 

1) Meningkatkan kualitas dan kuantitas publikasi ilmiah civitas akademika Institut 

Kesehatan Immanuel di jurnal top-tier;  

2) Meningkatkan international research network Institut Kesehatan Immanuel, dan  

3) Meningkatkan reputasi Institut Kesehatan Immanuel di tingkat nasional maupun 

internasional.  
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C. Definisi dan Terminologi  

Berikut definisi dan ketentuan umum dalam pengajuan Insentif Publikasi: 

1. Article Proccesing Fee (APC) adalah biaya proses publikasi adalah satuan biaya yang 

harus dibayarkan oleh seorang penulis ke penerbit/jurnal yang disasar untuk proses 

penerbitan suatu artikel. 

2. Insentif adalah suatu pendanaan yang diberikan guna meningkatkan dan 

memfasilitasi kemampuan para dosen/peneliti untuk mempublikasikan hasil 

penelitiannya dalam jurnal ilmiah yang bermutu dan bertaraf internasional. 

3. Reimbursement adalah metode penggantian uang atau dana sejumlah yang telah 

dikeluarkan dari kantong pribadi. 

4. Subsidi merupakan bantuan keuangan yang dibayarkan untuk mendukung 

kepentingan atau tujuan tertentu. 

5. Conference dipahami sebagai pertemuan beberapa orang untuk membahas topik 

tertentu. 

6. Prosiding adalah kumpulan dari paper-paper akademis yang dipublikasikan dalam 

suatu acara seminar akademis atau conference. Biasanya, prosiding didistribusikan 

sebagai buku cetakan setelah seminar/conference usai.  

7. Jurnal internasional bereputasi adalah terbitan berkala ilmiah yang memenuhi 

kriteria jurnal internasional, dengan kriteria tambahan terindeks oleh pangkalan 

data internasional bereputasi (Scopus, Web of Science) dan memiliki factor dampak 

(impact factor) dari ISI Web of Science (Thomson Reuters), atau Scimago Journal 

Rank (SJR), atau memunyai faktor dampak (SJR) dari SCImago Journal and Country 

Rank 
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D. Skema Pengajuan  

Pengajuan Insentif Publikasi dibagi menjadi empat kategori: 

1. Pengajuan insentif publikasi ilmiah bereputasi sebagai penulis pertama dan atau 

penulis korespondensi 

2. Pengajuan insentif publikasi ilmiah sebagai penulis pendamping. 

3. Pengajuan Bantuan Pendaftaran Seminar/Conference International. 

4. Pengajuan insentif penulisan Buku. 

 

E. Ketentuan Umum pengusul dan artikel 

1. Pengusul adalah dosen tetap atau dosen home based Institut Kesehatan Immanuel 

yang masih aktif, dan memiliki NIDN maupun NIDK. 

2. Prinsip pengajuan insentif publikasi ini adalah tidak diperkenankan adanya 

pendanaan ganda (double funding), baik dengan pendanaan beasiswa, atau skema 

hibah atau bantuan seminar dari pihak eksternal.  

3. Dosen Pengusul mencantumkan Institut Kesehatan Immanuel sebagai institusi 

afiliasi.  

4. Dosen Pengusul mempunyai akun google scholar yang aktif dan Science and 

Technology Index (SINTA) yang sudah diverifikasi oleh LP2M IKI. 

5. Publikasi ilmiah yang melibatkan karya ilmiah mahasiswa, wajib disertai surat 

pernyataan persetujuan publikasi dan urutan authorship dari mahasiswa dan dosen 

pembimbing yang terlibat. 

6. Pengajuan hanya dilakukan satu kali per judul artikel. Jika penulis terdiri dari dua 

orang atau lebih penulis IKI, maka usulan otomatis hanya dapat diajukan satu kali 

untuk semua penulis IKI dalam artikel tersebut. 

7. Setiap dosen peneliti WAJIB memastikan bahwa masing-masing telah menulis karya 

ilmiah dengan sepenuhnya menjunjung tinggi nilai etika kejujuran dalam publikasi, 

yaitu bebas dari duplikasi, fabrikasi, falsifikasi, dan plagiarisme dalam publikasi. 

8. Pengajuan insentif publikasi ini di prioritaskan pada  artikel ilmiah dengan status 

telah terbit di jurnal nasional terakreditasi dan internasional bereputasi. 
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9. Sistem pemberian insentif publikasi berdasarkan mekanisme yang telah ditentukan. 

10. Pemberian reimburse APC dan insentif publikasi menyesuaikan dengan Rencana 

Kerja dan Rencana Anggaran Institusi dan LP2M tahun akademik 2024/2025 .  

11. Jurnal/artikel yang diterbitkan oleh jurnal yang teridentifikasi oleh list predatory 

journal, maka tidak diterima dalam proses pengajuan insentif publikasi. 

12. Penentuan Quartile dalam penetapan jumlah insentif publikasi dan subsidi 

conference mengacu pada ketetapan Scopus/Scimago. 

13. Jurnal tujuan diutamakan yang diterbitkan oleh penerbit besar seperti Elsevier, 

WileyBlackwell, Springer, SAGE, Cambridge, Oxford, Taylor & Francis and 

Routledge, dan sebagainya.  

14. Diutamakan jurnal yang memiliki impact factor (IF) dari Clarivate Analytics Impact 

Factor (Web of Science). 
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BAB II   

SKEMA PENGAJUAN 

 

Pengajuan Insentif Publikasi dibagi menjadi empat skema: 

A. Pengajuan insentif publikasi ilmiah bereputasi sebagai penulis pertama dan atau 

penulis korespondensi 

Syarat pengajuan: 

1) Pengusul adalah dosen tetap atau dosen home based Institut Kesehatan Immanuel 

yang masih aktif, dan memiliki NIDN maupun NIDK. 

2) Prinsip pengajuan insentif publikasi adalah tidak diperkenankan adanya pendanaan 

ganda (double funding), baik dengan pendanaan beasiswa, atau skema hibah atau 

bantuan seminar dari pihak eksternal.  

3) Dosen pengusul WAJIB berperan sebagai penulis utama (penulis pertama dan/atau 

penulis korespondensi) dalam susunan authorship karya ilmiah. 

4) Pengajuan hanya dilakukan satu kali per judul artikel. Jika penulis terdiri dari dua 

orang atau lebih penulis IKI, maka usulan otomatis hanya dapat diajukan satu kali 

untuk semua penulis IKI dalam artikel tersebut. 

5) Dosen pengusul mengajukan kelengkapan usulan sesuai dengan persyaratan di 

mekanisme pengusulan. 

6) Pembiayaan disesuaikan dengan plafon maksimal di Tabel 1 sebagai berikut: 

Table 1. Biaya Maksimum Insentif Publikasi sebagai Penulis Pertama atau  

Penulis Korespondensi 

No Kategori Insentif Publikasi/artikel 
1 Scopus Q1 – Q2 Rp. 7.000.000.- 
2 Scopus Q3 – Q4 Rp. 3.500.000.- 
3 Jurnal internasional terindeks Scopus 

tanpa Quartile  
                  Rp. 1.500.000 

   
 Nasional terakreditasi  
1 Sinta 1 – Sinta 2 Rp. 4.000.000.- 
2 Sinta 3                    Rp. 1.500.000,- 
3 Sinta 4                   Rp. 750.000,- 
4 Sinta 5-6                   Rp. 300.000,- 
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B. Pengajuan insentif publikasi ilmiah sebagai penulis pendamping 

1) Skema ini dapat diikuti oleh setiap dosen tetap atau dosen home based Institut 

Kesehatan Immanuel yang masih aktif, dan memiliki NIDN maupun NIDK. 

2) Prinsip pengajuan insentif publikasi ini adalah tidak diperkenankan adanya 

pendanaan ganda (double funding), baik dengan pendanaan beasiswa, atau skema 

hibah atau bantuan seminar dari pihak eksternal.  

3) Penulis pendamping adalah penulis ke dua dan seterusnya dalam karya ilmiah dan 

bukan sebagai penulis korespondensi.   

4) Dosen Pengusul mencantumkan Institut Kesehatan Immanuel sebagai institusi 

afiliasi.  

5) Dosen Pengusul mempunyai akun google scholar yang aktif.  

6) Pengusul memiliki akun Science and Technology Index (SINTA) yang sudah 

diverifikasi.  

7) Pengajuan hanya dilakukan satu kali per judul artikel. Jika penulis terdiri dari dua 

orang atau lebih penulis IKI, maka usulan otomatis hanya dapat diajukan satu kali 

untuk semua penulis IKI dalam artikel tersebut. 

8) Jurnal/artikel yang diterbitkan oleh jurnal yang teridentifikasi oleh list predatory 

journal, maka tidak dapat diajukan.  

9) Pembiayaan disesuaikan atau ketentuan maksimal di Tabel 2 sebagai berikut: 

Table 2 Biaya Maksimum  Insentif Publikasi sebagai penulis pendamping 

No Kategori Insentif Publikasi/article 
1 Scopus Q1 – Q2 Rp. 3.000.000.- 
2 Scopus Q3 – Q4 Rp. 2.000.000.- 
3 Jurnal internasional terindeks Scopus 

tanpa Quartile  
             Rp. 500.000.- 

   
 Nasional terakreditasi  

1 Sinta 1 – Sinta 2 Rp. 750.000,- 
2 Sinta 3 Rp. 500.000,- 
3 Sinta 4 Rp. 300.000,- 
4 Sinta 5 – Sinta 6 Rp. 150.000,- 
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C. Pengajuan Bantuan Pendaftaran Seminar/Conference International 

1) Bantuan Seminar atau conference  yang dibayarkan adalah untuk kegiatan 

conference nasional dan internasional yang mempresentasikan karya ilmiah yang 

bukan bagian dari hibah penelitian. 

2) Prinsip pengajuan adalah tidak diperkenankan adanya pendanaan ganda (double 

funding), baik dengan pendanaan beasiswa, atau skema hibah atau bantuan 

seminar dari pihak eksternal.  

3) Penggantian meliputi biaya pendaftaran seminar;  

4) Pembayaran dilakukan secara at cost maksimal Rp. 2.000.000.-/ Kegiatan 

5) Pengajuan bantuan pendaftaran seminar tahun 2025 dibatasi sebanyak 2 kegiatan 

seminar/prodi/tahun.  

 

Persyaratan: 

a. Flyer/leaflet yang menunjukan bahwa artikel dari seminar yang akan di ikuti. 

b. Bukti transfer atas nama pengusul ke panitia; 

c. LoA mengikuti seminar 

d. Buku abstrak seminar 

e. Manuscript dari dosen IKI yang berperan sebagai first author dan atau 

corresponding author 

f. Sertifikat sebagai presenter/pemakalah; 

g. Pernyataan bahwa tidak menerima pendanaan ganda. 

 

D. Pengajuan Insentif Buku 

1) Jenis-jenis buku yang bisa diberikan insentif diantaranya: 

Buku monograf; buku referensi; buku ajar 

2) Buku ditulis dalam format buku referensi bukan dalam format buku laporan serta 

sudah mempunyai ISBN 

3) Buku sudah dicetak dengan format standar UNESCO (B5) dan jumlah halaman 

minimal 70 halaman. 

4) Insentif diberikan untuk buku-buku yang terbit dengan ISBN periode November 

2024- 14 November Tahun 2025; 
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5) Setiap penulis boleh mengajukan lebih dari 1 judul buku; 

6) Penulis wajib menyerahkan hardcopy buku sebanyak 1 exemplar ke LP2M Institut 

Kesehatan Immanuel. 

7) Besaran insentif penulisan buku dengan ketentuan sebagai berikut: 

 

Table 3 Ketentuan Insentif Penulisan Buku 

No Kategori Besar insentif/Judul Buku 
1 Penerbit Internasional (Buku berbahasa Asing) Rp. 750.000.- 
2 Penerbit Nasional (Buku ajar maksimal 2 penulis) Rp. 500.000 
3 Penerbit Nasional (Book Chapter atau penulis ≥ 

3 penulis) 
Rp. 300.000 
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BAB III  

 MEKANISME PENGUSULAN DAN JADWAL PELAKSANAAN 

 

A. Mekanisme Pengusulan 

1) Pengusul adalah Dosen Home Based di Institut Kesehatan Immanuel. 

2) Kriteria pengajuan diberikan untuk publikasi ilmiah ataupun buku pada periode 1 

November 2024 – 14 November Tahun 2025. 

3) Pengusul mengajukan persyaratan insentif publikasi kepada LP2M IKI meliputi: 

a. Formulir permohonan/pengajuan insentif publikasi (Lampiran 1)  

b. Surat pernyataan bebas plagiarisme (Lampiran 2) 

c. Surat pernyataan bermaterai bahwa pengusul tidak memperoleh pendanaan 

ganda untuk artikel yang diajukan. (Lampiran 3) 

4) Persyaratan insentif conference kepada LP2M IKI meliputi: 

a. Surat pernyataan bermaterai bahwa pengusul tidak mernperoleh pendanaan 

ganda untuk conference yang diajukan. (Lampiran 3) 

b. Formulir permohonan/pengajuan insentif conference (Lampiran 4)  

5) Setiap usulan akan dievaluasi (dinilai) oleh tim reviewer ad-hoc internal IKI yang 

ditugaskan oleh LP2M.  

6) Penilaian dan pengumuman artikel yang disetujui akan dilakukan berdasarkan 

jadwal yang telah ditentukan oleh LP2M. 

7) LP2M menyerahkan data hasil evaluasi dan verifikasi ke Wakil Rektor I dan Wakil 

Rektor II untuk proses pengajuan biaya insentif publikasi kepada dosen IKI sebagai 

pengusul. 

8) Setiap pengusul, yang memperoleh insentif, wajib untuk menyerahkan bukti invoice 

dan pembayaran article processing charge (APC) ke LP2M. 
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B. Jadwal Pelaksanaan Pengajuan  

 

Tabel 4. Jadwal Pengajuan 

No Uraian Kegiatan Tanggal 

1 Sosialisasi 26 Maret 2025 

 Pembukaan Pengajuan   

2 Pengajuan Usulan Termin 1  26 Maret – 9 April 2025 

 Evaluasi dan Verifikasi  10 April – 16 April 2025 

 Pengumuman dan pembayaran 28 April – 9 Mei 2025 

3 Pengajuan Usulan Termin 2 5 Mei – 16 Mei 2025 

 Evaluasi dan Verifikasi  19 Mei – 28 Mei 2025 

 Pengumuman dan pembayaran 10 Juni – 18 Juni 2025 

4 Pengajuan Usulan Termin 3 18 Juni – 14 Juli 2025 

 Evaluasi dan Verifikasi 15 Juli – 31 Juli 2025 

 Pengumuman dan pembayaran 4 Agustus – 22 Agustus 2025 

5 Pengajuan Usulan Termin 4 (Penutupan 

Pengajuan Usulan Tahun 2025) 

1 September – 14 November 2025 

 Evaluasi dan Verifikasi 17 November  - 26 November 2025 

 Pengumuman dan pembayaran 27 November – 12 Desember 2025 
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Lampiran 1:  

FORMULIR   
PENGAJUAN INSENTIF PUBLIKASI 

LP2M INSTITUT KESEHATAN IMMANUEL 
TAHUN ANGGARAN 2025 

 
Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 
Nama   :  
NIDN   :  
NIP   : 
Prodi   :  
Telp /HP   :  
Email   :  
Posisi kepenulisan : Penulis Pertama (first author) / Penulis Korespondensi 
(Corresponding Author) / Penulis Pendamping* 
mengajukan permohonan Insentif Publikasi/Buku* yang sudah diterbitkan 
pada....................................................................................................................................... 
Adapun informasi lengkap mengenai karya ilmiah tersebut adalah: 
a. Judul :  

         
b. Jenis artikel : penelitian original/ review/ opini / buku* 
c. Nama jurnal :  
d. Bidang Ilmu :  
e. URL artikel :  
f. Penerbit :  
g. Tahun terbit           :     No./Vol. :  
h. Impact factor         :  
i. Indeksasi : SINTA ...........;   Internasional;  Scopus SCOPUS / Web of Sciences * 
Permohonan ini merupakan pengajuan yang ke ___ dalam tahun 2025 
Nama penulis lain :     1. 
               2.   
                                        (dapat ditambahkan jika perlu) 

 Bandung, ...................................... 2025 
 

 
                   

__________________________ 
                Tanda tangan pemohon dan nama terang 
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*coret yang tidak perlu 
 
Lampiran 2:  

SURAT PERNYATAAN 
KEASLIAN KARYA ILMIAH DAN BEBAS PLAGIARISME 

 
Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa karya ilmiah/artikel yang 
diusulkan dengan keterangan sebagai berikut: 
 
Nama   : ............................................................................................. 
NIDN   :…………………………………………………………….. 
NIP   : ............................................................................................. 
Jabatan Fungsional : ............................................................................................. 
Prodi   : ............................................................................................. 
Fakultas  :…………………………………………………………….. 
Judul artikel  : ............................................................................................. 
Penerbit  : ............................................................................................. 
No./Vol.  : .............................................................................................  
Indeksasi      : .............................................................................................  
 
telah melalui proses review plagiarisme dan berdasarkan  hasil review dinyatakan bahwa 
karya ilmiah tersebut adalah KARYA ASLI dan BEBAS PLAGIARISME. 
 
Surat pernyataan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 
 
 

Bandung, ...................................... 2025 
 

 
                               

___________________________ 
                      Tanda tangan pemohon dan nama terang 
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Lampiran 3:  
 

SURAT PERNYATAAN 
TIDAK MENERIMA PENDANAAN GANDA 

 
Saya yang bertanda tangan di bawah ini:  
 
Nama   :  
NIDN   : 
NIP   :  
Prodi   :  
Fakultas  : 
Jabatan Fungsional : 
 
dengan ini menyatakan bahwa saya tidak menerima pendanaan ganda (double funding) dari 
pihak manapun untuk biaya publikasi artikel yang berjudul: 
 
Judul artikel  :  
Penerbit  :  
No./Vol.  :   
Indeksasi      :   
 
Surat pernyataan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 
 
 

Bandung, ...................................... 2025 
 

 
                               

___________________________ 
                     Tanda tangan pemohon dan nama terang 
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Lampiran 4:  

FORMULIR 
PENGAJUAN BANTUAN SEMINAR/CONFERENCE 

LP2M INSTITUT KESEHATAN IMMANUEL 
TAHUN ANGGARAN 2025 

 
Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 
Nama   :  
NIDN   :  
NIP   : 
Prodi   :  
Telp /HP   :  
Email   :  
Posisi penulis  : Penulis Pertama (first author) / Penulis Korespondensi 
(Corresponding Author) / Penulis Pendamping* mengajukan permohonan insentif 
seminar/conference.  
Adapun informasi lengkap mengenai kegiatan conference tersebut adalah: 
a. Nama Conference  :        
b. Penyelenggara  :  
c. Lingkup   : Nasional /Internasional*  
d. Output Conference :  
e. Pelaksanaan Kegiatan : 
f. Link Sertifikat Conference : 
 
Permohonan ini merupakan pengajuan yang ke ___ dalam tahun 2025 
Nama penulis lain :     1. 
               2.   
                                        (dapat ditambahkan jika perlu) 
 

 Bandung, ...................................... 2025 
 
 

                   __________________________ 
                Tanda tangan pemohon dan nama terang 

 
 
*coret yang tidak perlu 
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